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1.1 Latar Belakang Pendirian Pabrik

Indonesia merupakan Qe .-..( Kaya akan sumber daya alam. Antara lain

terpisah dari m 11* Jon asiotiafed gas)
Produk \ 'éng ‘ gas kemudian dicairkan
.k‘f'«.
dikenal denganipama Likéfﬂigﬂ dengan komponen utama

yang berasal dari reséfyoi akseba , tan (associated gas) kemudian
dicairkan dikenal dengan nama.Ligquified Petroleum Gas (LPG) dengan kandungan

utama adalah Cz (propana) dan Cs (butana).
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Total konsumsi energi di Indonesia terus meningkat dari 778 juta SBM pada
tahun 2000 menjadi 1211 juta SBM (Setara Barrel Minyak) pada tahun 2013 atau

tumbuh rata-rata sebesar 3,46% per tahun. Jenis energi yang paling dominan adalah

penggunaan BBM (Bahan Bakar Minyak) dan BBG (Bahan Bakar Gas).
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menjadi 4,35 juta ton, tahum20212-meningkat'menjadi 5,03 juta ton, dan pada tahun

2007 tercatat 1,9 juta ton

emakaian gas LPG meningkat

2013 meningkat menjadi 5,61 juta ton (BPPT).
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Untuk memenuhi kebutuhan gas LPG dalam negeri pemerintah juga
melakukan impor gas LPG. Impor gas LPG dimulai pada tahun 2003 (BPPT). Dan
terus meningkat setiap tahun karena meningkatnya jumlah penduduk. Walaupun
sudah banyak kilang gas dan kilang minyak yang dibangun, akan tetapi itu belum
cukup untuk memenuhi kebut A gas L RG dalam negeri.

Perencanaan pe r. %

PG 2 kg ini diharapkan mampu
4pe

w] quhi kebutuhan bahan bakar gas

an'dan sekitarnya. Berdasarkan

# Teningkat.

Pra-Rancangan Pabrik..., Muhammad, Fakultas Teknik 2016



1.2 Penentuan Kapasitas Pabrik

Kapasitas produksi pabrik ditentukan berdasarkan kebutuhan gas LPG tiap
tahun. Jumlah kebutuhan gas LPG pada tahun 2011-2015 dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 1.2 Data Prod ,‘Kg‘u T'si, Impor Gas LPG di Indonesia
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Y =a+bX
Dimana :
a = axix intersect

b = slope of regression line

x = Konsumsi gas LP
y = Periode

n = jumlah d

Dari pe, didapatkan persamaan :
Tabel 1.3 b

Tahun Y X2

2011 70 4

2012 \\ 0 o it /l-s,o 1

2013 B~ 0 0

2014 \\ 5,\3‘\ RTARAY 5,6 1

2015 7 T~ 11,4 4

n=5 3Y =26, 3 XY =33 IX?=10

Sumber : Perhitungan
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Dari persamaan diatas maka dapat diproyeksikan konsumsi gas LPG di
Indonesia hingga tahun 2020, seperti terlihat pada tabel 1.4

Tabel 1.4 Proyeksi konsumsi gas LPG tahun 2016-2020

Tahun X Y
2016 6,242

6,5
6,902
7,232
7,562

Sumber : Per
20 adalah
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Gr 1.1 uksi

an Kebutuhan LPG
Melihat perkembangan konsumsi gas LPG diatas yang terus meningkat

maka pra-rancangan pabrik gas LPG ini direncanakan memiliki kapasitas produksi

30.000 ton/tahun.
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1.3 Pemilihan Lokasi Pabrik

Lokasi merupakan hal yang penting bagi perusahaan, karena perencanaan
lokasi yang tepat dapat menekan biaya produksi sehingga membantu pabrik untuk

beroperasi dengan lancar. Lokasigyang akan dipilih oleh penulis adalah di

Balongan.
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c. Pemasaran Produk
Pemasaran produk ini dekat dengan konsumen, karena daerah Balongan
merupakan daerah yang cukup padat penduduknya. Menurut BPS tahun 2010
jumlah penduduk di kecamatan Balongan adalah sebanyak 41.114 jiwa yang
terdiri atas 20.752 pria dag ./ vanita. Semakin banyak penduduk maka
semakin banyak pula / N Y8 lakan didaerah tersebut.

d. Tenaga Kerja

Tenaga kerja
meningkatka

yang sesua deng? Jup pabrik.
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1.4 Tinjauan Pustaka

1.4.1 Dasar Reaksi

Kilang minyak bumi adalah tempat untu mengubah minyak mentah atau

crude oil menjadi produk jadi seperti,LPG, bensin, , diesel, dan minyak tanah.

Unit-unit yangidikelompo e“falam jproses skunder adalah suatu unit

yang melibatkan un..f....; penghidrotreatan (hidrotreating)

dan proses penghidrorengkahan (hydrocracking).
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C.  Proses Perolehan (Recovery Processing)
Unit ini adalah unit yang bertujuan untuk mendapatkan minyak yang
dihasilkan atau bahan kimia yang digunakan di unit primer dan skunder dengan

cara mentreatment limbah cair/gas sebelum dibuang ke perairan (laut) atau udara

ka proses kilang minyak

elibatkan peristiwa fisis

’ ya terjadi proses distilasi
yaitu pemisaha ‘ "'“":‘ "‘: ""'-"" yal oerdasarkan perbedaan titik

didihnya.
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1.4.3 Tinjauan Termodinamika
Kegunaan LPG adalah untuk bahan bakar, jadi disini terjadi reaksi pembakaran
yaitu :
CsHsg + 502¢) = —  3CO2( + 4H20()

AHf° untuk hasil reaksi :

3mol COz (g X = 1180,53 kJ
4 mol Hz0 —967,28 ki
+
Jumlah AHfu 2147,81 kJ
AHf untuk pereaksi :
1 mol CsHs g —103,85 kJ
5 mol O2 () 0 kJ
Jumlah AH untuk pafeaks 7 —103,85 kJ
Sehingga kita dapatkan : 7
AHP° = (Jumlah AHf untuk hasil reaksi - Jumlah AHf untuk pereaksi)

= (—2147,81 kJ) — (—103,85 kJ)

= —2044,02 kJ (Eksoterm)
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2C4Hiw@ + 1302 — 8 CO2 (g) + 10 H20(g)

AHf° untuk hasil reaksi :

8 mol CO2 (g X —393,51 kJ = 3148,08 kJ
1 mol CO,, (g)
4 mol Hz0 () X —24182k =  -24182KJ
+
Jumlah AHf® untuk hasi ‘ —2147,81 kJ
AHf untuk pere
1 mol CsHiog | 11-126,15 ki
13 mol Oz (g 0 kJ
+
Jumlah AH unt —126,25 kJ

Sehingga kita dapat

AH° =

i - Jumlah AHf® untuk pereaksi)
= (—5566,28 kJ) — (—126,25 kJ)

= —5440,03 kJ (Eksoterm)
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